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ABSTRAK

Pada 31 Desember 2019, terjadi peristiwa longsoran pada Desa Sirnaresmi, Sukabumi. Peristiwa ini
mengakibatkan 32 orang meninggal dan 29 orang rusak berat. Total area yang terdampak mencapai
10,6 ha. Tanah pada lokasi deposisi diuji pada laboratorium untuk mengetahui parameter tanah dan
parameter reologi, khususnya viskositas (n) dan yield stress (ty). Berdasarkan karakteristik tanah
pada lokasi deposisi dan data geomorfologi lokasi kejadian longsoran, jenis longsoran pada Desa
Sirnaresmi termasuk jenis aliran tanah (mudflow). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui durasi, kecepatan, dan tebal longsoran dengan menyimulasi longsoran yang terjadi dan
mengetahui saran mitigasi bencana yang dapat dilakukan. Simulasi longsoran dilakukan dengan
menggunakan dua program, yaitu Flo-2D dan RAMMS. Ada lima skenario longsoran yang
disimulasi berdasarkan nilai indeks likuiditas tanah. Indeks likuiditas yang disimulasi adalah 0,8;
0,9; 1; 1,1; 1,2. Berdasarkan simulasi yang telah dilakukan, diperoleh hasil simulasi yang paling
menyerupai kondisi nyata di lapangan adalah simulasi dengan menggunakan program Flo-2D
dengan indeks likuiditas tanah sebesar 0,8. Tebal longsoran pada Desa Sirnaresmi adalah 0,5 m —
4m dan kecepatan aliran yang terjadi adalah 2,8 m/s - 19,8 m/s dengan durasi berkisar dua menit.
Saran mitigasi bencana adalah warga disarankan untuk direlokasi ke daerah yang lebih aman dari
bencana longsoran.

Kata kunci: aliran tanah, viskositas, yield stress, indeks likuiditas, Flo-2D, RAMMS.
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ABSTRACT

On December 31st 2019, a landslide occurred at Garehong, Sirnaresmi Village, Sukabumi. In total,
thirty-two people were dead and twenty-nine houses were heavily damaged. The total area of the
landslide was 10,6 ha. Soil at the deposition area was tested at the laboratory to figure the soil
parameters and rheologic parameters, mainly viscosity (1) and yield stress (ty). Based on the soil
characteristics and geomorphology of the site, the landslide type that occurred in Sirnaresmi village
was mudflow. The objective of this study is to verify the time duration, speed, and thickness of the
mudflow by simulating the mudflow that occurred. In order to achieve this goal, the simulation of
the mudflow is done by using two programs, which are Flo-2D and RAMMS. There were five
scenarios that were simulated on both programs based on different Liquidity Index (LI) of the
mudflow. Five LI values that simulated were 0,8; 0,9; 1; 1,1; 1,1; 1,2. The scenario that is close to
replicate the real condition on the site is the simulation using Flo-2D with liquidity index of 0,8. The
flow depth is around 0,5 m — 4m and the mudflow speed is around 2,8 m/s - 19,8 m/s with the
duration of about two minutes. The mitigation action that is recommended is to relocate the victims
to a location that is safe from landslide calamity.

Keywords: Mudflow, viscosity, yield stress, liquidity index, Flo-2D, RAMMS.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng dunia yaitu Eurasia, Pasifik, dan
Australia yang bergerak saling menumbuk. Akibatnya, terdapat sebaran gunung api
di seluruh Indonesia. Gunung api di Indonesia ada 129, angka tersebut adalah 13%
dari seluruh gunung api aktif yang ada di dunia. Hasil letusan gunung api
menimbulkan jenis tanah pelapukan. Tanah pelapukan yang berada di atas batuan
kedap air pada punggungan dengan kemiringan sedang hingga terjal berpotensi
mengakibatkan tanah longsor, khususnya jika terjadi hujan dengan intensitas tinggi
(VSI, 2005).

Pada penelitian ini, akan dilakukan analisis longsoran yang terjadi pada
Kampung Garehong, Desa Sirnaresmi, Kabupaten Sukabumi yang terjadi pada 31
Desember 2018. Peristiwa longsoran mengakibatkan 32 orang meninggal dunia dan
29 rumah rusak berat. Hujan ringan sempat melanda Desa Sirnaresmi sebelum
terjadi bencana longsor. Luas longsoran mencapai 10,6 ha dengan panjang gawir
185 m dan panjang landaan 590 m (ESDM, 2019). Adapun kondisi lapangan Desa
Sirnaresmi sebelum dan sesudah terjadi longsoran adalah sebagaimana tertera pada
Gambar 1.1. Sejak 2009 hingga 2018, telah terjadi longsoran sebanyak 132 kali di
kawasan Kabupaten Sukabumi (BNPB, 2019).

Pusat Data. Informasi can Humas TANAH LONGSOR
nggu Desa Sirnaresmi, Kec. Cisolok, Kab. Sukabumi
Jakana Tumur 131
an

—— P )
Covn Sarate Sebetum Kojsdun Bencana | Foto Udars menggenasan Pesswat Tanpa Amak
Somte Dxptal Glotm 2078 | | Sarmitar B 1t Cmoan 2018

Gambar 1.1 Peta lokasi sebelum dan sesudah kejadian longsoran (BNPB, 2019).
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1.2

Inti Permasalahan

Dalam skripsi ini akan dilakukan simulasi pergerakan tanah dari source area

menuju deposition area longsoran yang terjadi pada Kampung Garehong, Desa

Sinaresmi, Sukabumi. Simulasi dilakukan pada program Flo-2D dan RAMMS

dengan lima skenario simulasi. Perbedaan antar kelima skenario adalah nilai indeks

likuiditas yang divariasikan dari 0,8 L1 — 1,2 LI.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Mengetahui deskripsi penyebab longsoran dan proses kejadian longsoran.
Mengetahui parameter tanah dan parameter reologi longsoran.

Mengetahui tebal dan kecepatan aliran longsoran berdasarkan analisis
dengan bantuan program Flo-2D dan RAMMS.

Memberikan saran tindakan mitigasi yang dapat dilakukan pasca kejadian

longsoran.

1.4 Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian pada skripsi ini adalah:

1.

Sampel tanah yang diuji adalah sampel tanah yang diambil dari tiga titik
pada deposition area longsoran di Kampung Garehong, Desa Sirnaresmi,
Kabupaten Sukabumi.

Parameter tanah yang digunakan dalam analisis adalah kohesi, kadar air,

batas plastis, batas cair, berat isi, berat jenis, yield stress, dan viskositas.

. Program yang digunakan untuk melakukan analisis numerik adalah Flo-2D

dan RAMMS.
Uji DCPT pada lima titik di deposition area memiliki keterbatasan panjang

batang penetrasi hanya 1 m.

1.5 Metode Penelitian

Adapun metode-metode penelitian yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai
berikut:
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. Studi Lapangan
Pada penelitian ini penulis melakukan studi lapangan ke lokasi longsoran di
Desa Sirnaresmi guna memperoleh sampel tanah dan melakukan uji
lapangan.

. Studi literatur
Penulis mengkaji buku, berita, jurnal, paper, dan skripsi terkait dengan topik
penelitian agar mengetahui informasi dan pengetahuan terkait dengan
permasalahan yang diteliti.

. Uji laboratorium
Penulis melakukan uji laboratorium agar mengetahui parameter reologi dan
parameter sifat fisis tanah yang dibutuhkan untuk analisis.

. Pengolahan data dan analisis
Berdasarkan data primer dan sekunder yang diperoleh, penulis akan
mengolah data dan melakukan analisis untuk mengetahui jenis, penyebab,
dan proses kejadian longsoran.

. Simulasi
Peneliti melakukan simulasi dalam menganalisis permasalahan yang diteliti.
Simulasi akan dilakukan dengan cara membuat model skala kecil dan
mereka ulang kejadian longsoran di dalam program Flo-2D dan RAMMS.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab 1 memuat latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian,
lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir

penelitian.

BAB 2 STUDI PUSTAKA

Bab 2 berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab 3 berisi informasi deskripsi lokasi pergerakan tanah, prosedur penentuan
parameter tanah, data masukkan, dan prosedur simulasi dengan program flo-
2D dan RAMMS.



BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab 4 memuat deskripsi penyebab dan proses kejadian pergerakan tanah,

parameter tanah longsoran dan hasil simulasi dengan program Flo-2D dan
RAMMS.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab 5 memuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran yang

dapat digunakan untuk menunjang penelitian selanjutnya.

1.7 Diagram Alir Penelitian

A 4

A

Studi literatur:

Parameter tanah
Pergerakan tanah
Mudflow
Reologi

Model plastis Bingham
dan model friksi fluida

Voellmy

Pengumpulan data

I
v h 4
Data primer: Data sekunder:
e Pengambilan sampel tanah e Petageologi
e UjiDCP e Petatopografi

Digital Terrain Map

] :

| Uji laboratorium |

Data parameter
tanah

A

—» Deskripsi jenis, penyebab dan proses kejadian pergerakan tanah [«

A

Si

mulasi numerik longsoran dengan program Flo-2D dan RAMMS.

A 4
Kecepatan dan ketebalan pergerakan tanah hasil simulasi

'

| Membandingkan hasil analisis dengan kenyataan di lokasi |

| Saran tindakan mitigasi pergerakan tanah |

A 4

[ Selesai )

Gambar 1.2 Diagram alir penelitian
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